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JAKARTA (IM) - Asu-
pan gizi untuk ibu hamil 
ternyata sangat menentu-
kan nantinya sang buah 
hati mengalami kekerdilan 
(stunting). Bahkan, kondisi 
ini ditentukan sejak 1.000 
hari pertama kehidupan 
(HPK).

“Jadi, jika asupan gizi 
ibu hamil kurang baik, 
seorang ibu tidak memper-
hatikan apa yang dimakan 
saat hamil akan mempen-
garuhi pertumbuhan janin-
nya,” ujar Bagian Gizi dari 
Rumah Sakit Pusat Infeksi 
(RSPI) Sulianti Saroso, Fari-
da Agustin,  kemarin.

Ia menambahkan, 1.000 
hari pertama kehidupan ter-
masuk saat ibu hamil selama 
9 bulan yang terhitung 270 
hari perlu mendapatkan asu-
pan gizi yang baik dan perlu 
persiapan dan perawatan ibu 
hamil. Ian mewanti-wanti jika 
kondisi ini tidak diperhatikan 
maka bisa menyebabkan ibu 
menjadi anemia, kemudian 
nanti bayi yang dilahirkan 
juga mengalami berat badan 
lahir menjadi kurang bahkan 
bayi lahir dengan berat badan 
rendah.

Persoalan semakin dit-
ambah saat bayi ini lahir tidak 
mendapatkan air susu ibu 

(ASI) eksklusif  yang juga san-
gat mempengaruhi tumbhh 
kembangnya nanti. Kemu-
dian, janin yang terlambat 
mendapatkan kandungan gizi 
juga memperbesar kemungki-
nan stunting.

Padahal, ini sangat mem-
pengaruhi bayi nanti saat di-
lahirkan, badannya tidak men-
capai ukuran normal, ukuran 
badannya kurang dari normal. 
Oleh karena itu, ia meminta 
ibu hamil perlu memeriksakan 
kandungannya minimal empat 
kali selama mengandung. 

Tujuannya supaya diketa-
hui jika ada masalah kesehatan 
pada janinnya, kemudian perlu 

kesehatan.
Saat bayi lahir dan su-

dah diberikan makanan 
pendamping air susu ibu 
(MPASI) juga perlu dipan-
tau juga pertumbuhannya 
termasuk berat badan 
apakah stagnan atau ada 
kenaikan, jadi mengeta-
hui pertumbuhan anaknya 
normal atau tidak.

“Faktor lain seperti 
lingkungan sehat juga me-
nentukan. Karena kalau 
tidak memadai dan tidak 
tersedia air bersih maka 
menyebabkan bayi atau 
anak gampang sakit seperti 
diare,” katanya. tom

diperiksakan juga status gizi 
ibunya saat hamil, apakah sta-
tus gizi ibunya sudah normal 
ataukah mengalami kurang 
energi kronis.

“Ibu hamil akan diperiksa 
lingkar lengannya batas normal-
nya adalah lebih dari 23,5 sen-
timeter (cm) dan tidak disebut 
kurang energi kronis,” katanya.

Jika lingkar lengan ibu 
hamil kurang dari 23,5 cm, dia 
melanjutkan, maka ibu hamil 
tersebut perlu ditangani secara 
khusus untuk asupan dan me-
merlukan makanan tambahan 
untuk ibu hamil. Sehingga, 
supaya saat nanti jelang akan 
melahirkan tidak ada masalah 

Asupan Gizi Ibu Hamil Bisa Tentukan Anak Stunting 

SAMBUNGAN DARI HAL 165% Dana Pensiun BUMN Bermasalah,...

prostat, dan pankreas.

2. Tes khusus untuk kanker 
tertentu

American Cancer Society 
merekomendasikan perem-
puan yang sudah berusia 40 
hingga 44 tahun untuk memulai 
tes kanker payudara tahunan 
dengan mammogram. Semen-
tara, perempuan berusia 45 
hingga 54 tahun dianjurkan 
menjalani mammogram setiap 
tahun dan yang berusia 55 
tahun ke atas dapat melakukan 
mammogram setiap dua tahun.

Untuk mengetahui risiko 
kanker kolorektal, American 
Cancer Society merekomen-
dasikan untuk memulai skri-
ning rutin pada usia 45 tahun. 
Diskusikan dengan dokter 
tentang jenis tes yang bisa 
dipertimbangkan. 

Meski di nyatakan sehat, 
pemeriksaan rutin perlu tetap 
dilanjutkan hingga berusia 75 
tahun.

3. Ketahui riwayat medis 
keluarga

Memahami hal ini dapat 
membantu seseorang me-
mahami risiko terkena je-
nis kanker tertentu. Summa 
Health menyampaikan, ang-
gota keluarga dekat dengan 
kanker payudara membuat 
seseorang berisiko lebih tinggi 
terkena penyakit tersebut.

Jika ada lebih dari satu kera-
bat dekat mengidap jenis kanker 
payudara atau apabila anggota 
keluarga mengidapnya pada usia 
yang lebih muda dari biasanya, 
segera berkonsultasilah dengan 
dokter. Tanyakan risiko yang 
mungkin dimiliki dan perlunya 
memulai pemeriksaan atau tes 
khusus lebih awal dari biasanya.

4. Ubah gaya hidup
Menerapkan gaya hidup 

sehat berguna untuk meni-
ngkatkan peluang melawan 
kanker. Profesional perawatan 
kesehatan menyarankan untuk 
menjaga berat badan sehat, ak-

tif  secara fi sik, makan makanan 
kaya buah dan sayuran, dan 
hindari alkohol. Hindari pula 
terkena sinar matahari secara 
langsung atau pakai perleng-
kapan atau produk pelindung 
kulit. Jangan lupa mengunjungi 
dokter secara teratur.

5. Berhenti merokok
Dari semua perubahan 

gaya hidup yang dapat dilaku-
kan, menghindari merokok 
merupakan hal yang paling 
penting untuk menurunkan 
risiko kanker. Pasalnya, mero-
kok menyebabkan sekitar 
30 persen dari semua kasus 
kematian akibat kanker di AS.

Konsumsi  tembakau 
adalah penyebab utama leuke-
mia myelogenous (sejenis kank-
er darah) akut, kanker kandung 
kemih, kanker serviks, dan 
kanker kerongkongan. Begitu 
juga kanker ginjal, kanker paru-
paru, kanker rongga mulut, 
kanker pankreas, dan kanker 
perut. tom

nal BUMN, setelah dirinya 
tidak lagi menjabat Menteri 
BUMN atau sebagai pejabat 
tinggi negara.

Karena itu, perbaikan 
sistem di BUMN menjadi satu 
keharusan untuk mencegah 
adanya praktik pelanggaran 
hukum pidana itu. 

Erick pun meminta agar 
seluruh Direksi perseroan 
negara ikut mengawal per-

Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) untuk  mencegah 
tindak korupsi  di lingkungan 
Kementerian BUMN.

Kementer ian BUMN 
menggandeng KPK untuk 
mengawal perbaikan sistem 
di BUMN. Perbaikan sistem 
tersebut untuk mencegah 
praktik korupsi di kemudian 
harinya.

“Di awal saya punya kese-

pakatan dengan KPK, pence-
gahan korupsi. Ketika kita 
mengadakan proses hukum di 
Kejaksaan, perbaikan sistem, 
supaya apa? Nanti setelah 
baik, tidak terulang lagi,” 
ungkap Erick dalam forum 
Pengarahan Pencegahan Ko-
rupsi di Lingkungan BUMN,” 
Kamis (12/1).

Dia khawatir praktik ko-
rupsi kembali terjadi di inter-

baikan sistem yang dimaksud.
Praktik korupsi, lanjut 

 Erick, akan menghilangkan aset 
negara dan membuat investasi 
menjadi kabur. Hal ini ber-
dampak terhadap kepercayaan 
investor kepada BUMN.

Dia mencontohkan keja-
hatan mega korupsi yang ter-
jadi di PT Jiwasraya (Persero) 
dan PT Asabri (Persero). 

Dua perusahaan pelat 

merah yang menghilangkan 
kepercayaan masyarakat dan 
investor.

“Aset yang hilang, in-
vestasi yang dimainkan. Baru 
selesai Asabri dan Jiwasraya, 
kita lagi meningkatkan ke-
percayaan investor, BUMN 
makin bersih, eh ada lagi 
korupsi, kita yang dosa nanti 
sama rakyat kita,” tandas 
Erick. mar

Ferry Irawan Sudah Tiga Bulan...
psikis dan fi sik ini dalam tiga 
bulan terakhir ini,” katanya.

Venna mengungkapkan, 
ketika melakukan kekerasan, 
biasanya Ferry akan mem-
bekap mulut dan memiting. 

Bahkan tulang rusuknya 
sampai nyaris patah. Hal itu 
juga dilakukan sewaktu terjadi 
KDRT di salah satu hotel di 
Kediri Kota.

“Saya ditindih dan dikunci 
pakai dahinya dan mendo-
rongkan dahinya ke hidung 
saya sampai keras sampai 
berdarah. Sampai saya bilang 

tolong-tolong lepasin hi-
dung saya patah karena terlalu 
keras. 

Begitu saya bilang patah, 
dia lepasin dan darah itu 
me ngucur dari hidung saya 
seperti air,” katanya.

Hotman Paris Hutapea 
menambahkan, bahwa ke-
kerasan bukan hanya yang ada 
di Kediri. Ini sudah dalam tiga 
bulan terakhir.

Jadi Tersangka
Penyidik Ditreskrimum 

Polda Jawa Timur (Jatim) 

telah menetapkan Fer ry 
Wirawan sebagai tersangka 
kasus KDRT dengan kor-
ban istrinya sendiri, Venna 
Melinda.

Ferry Irawan ditetapkan 
menjadi tersangka setelah 
penyidik mengantongi dua 
alat bukti yang cukup.

Kabid Humas Polda Jatim 
Kombes Pol Dirmanto me-
ngatakan, sebelum penetapan 
status tersangka, tim penyidik 
Ditreskrimum sudah melaku-
kan olah Tempat Kejadian 
Perkara (TKP) dan meme-

riksa sekitar 6 orang saksi di 
Kediri.

Saksi itu diantaranya, 
housekeeping hotel, front 
offi ce hotel, beberapa orang 
di hotel yang melihat terma-
suk kamera pengintai (CCTV) 
saat masuk dan keluar. 

Di TKP juga ditemu-
kan barang bukti diantaranya 
sprei, handuk yang ada bercak 
darahnya, kemudian beberapa 
sampel darah. 

“Kemudian kemarin juga 
sudah dilakukan gelar perkara 
dan menaikkan status Ferry 

Irawan menjadi tersangka,” 
kata Dirmanto, Kamis (12/1).

Ferry Irawan dijerat Pasal 
44 dan Pasal 45 UU No-
mor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan KDRT. Pasal 
44 UU tersebut berbunyi 
“Setiap orang yang melakukan 
perbuatan kekerasan fisik 
dalam lingkup rumah tangga 
sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 huruf  a dipidana 
dengan pidana penjara pa-
ling lama 5 (lima) tahun atau 
denda paling banyak Rp15 
juta mar

PINTU Incubator Pilih 4 Brand Fashion Indonesia...
in Jakarta Ms. Charlotte Es-
nou.

Lebih lanjut Thresia Ma-
reta berharap para partisipan 
dapat mengeksekusi segala 
pengetahuan yang diperoleh 
di PINTU Incubator ini ke 
dalam bisnis mereka,  khu-
susnya dalam menghadapi 
persaingan yang sangat ketat 
di pasar global untuk mem-
buktikan bahwa brand lokal 

tanah air mampu bersaing 
dalam industri fashion ber-
skala internasional.

Chairman JF3 Soegianto 
Nagaria mengungkapkan, 
selama penyelenggaraan JF3, 
sejak tahun 2004 hingga seka-
rang, pihaknya tidak pernah 
luput untuk melibatkan dan 
mendukung pelaku UMKM 
lokal ,  agar tumbuh dan 
berkembang bersama. 

“Kami merasa bangga, 
karena pada akhirnya misi 
kami untuk mengangkat para 
pelaku UMKM Indonesia 
agar dapat berbicara di tata-
nan global dapat terwujud 
dengan nyata. Kami ucapkan 
selamat dan semoga hal ini 
dapat memberikan manfaat 
pada industri fashion tanah 
air,” ujarnya. 

PINTU Incubator dalam 

pelaksanaan kegiatannya 
banyak mendapatkan du-
kungan dari berbagai pihak, 
salah satunya Kemenkop 
dan UKM. 

M e n ko p  d a n  U K M 
Teten Masduki berpanda-
ngan bahwa program PINTU 
Incubator merupakan se-
buah terobosan yang sangat 
baik. 

“Karena para kreatif  muda 

di Indonesia cukup banyak 
dan sudah mulai banyak brand 
yang produknya bagus tapi kita 
ingin mereka berkembang dan 
terhubung dengan ekosistem 
global, sehingga bisa masuk 
dan eksis di pasar global. Apa-
lagi kita punya kekayaan budaya 
luar biasa yang bisa menjadi 
basis industri untuk fashion 
masuk ke pasar dunia,” pung-
kasnya. kris

JAKARTA (IM) - Kan-
ker merupakan penyakit ge-
netik di mana sel menjadi 
tumbuh tak terkendali lantas 
menyebar ke bagian lain dari 
tubuh. Pada 2021, hampir dua 
juta orang yang didiagnosis 
mengidap kanker di Amerika 
Serikat, berdasarkan data dari 
National Cancer Institute.

Hal itu tentu mencemas-
kan. Namun, kabar baiknya, 
deteksi dini disinyalir berpo-
tensi meningkatkan peluang 
bagi pengidap kanker untuk 
bertahan hidup. Dengan me-
ngetahui keberadaan kanker 
sejak awal, akan membuat 
penyakit lebih mudah diobati 
dan dikendalikan. 

Berikut sejumlah cara 
mengenali kanker sejak dini 
dan meningkatkan peluang 
pasien bertahan hidup, diku-

tip dari laman Eat This Not 
That, Kamis (12/1)

1.Skrining rutin 
Konsultasikan dengan 

dokter untuk melakukan tes 
skrining (pemeriksaan) kanker 
rutin yang bisa dipertim-
bangkan menurut usia, jenis 
kelamin, etnis, riwayat kelu-
arga, gaya hidup, dan kondisi 
kesehatan. Skrining mening-
katkan kemungkinan mende-
teksi kanker sejak dini, bahkan 
sebelum gejala muncul.

Seseorang juga  b isa 
mendapatkan tes genetik untuk 
kanker yang mungkin diwarisi 
dari anggota keluarga. Jenis tes 
itu mendeteksi gen abnormal 
dan memberikan perkiraan 
peluang terkena kanker. Tes 
genetik tersedia untuk kanker 
payudara, ovarium, usus besar, 

SAMBUNGAN

Satu Keluarga di Bekasi 
Keracunan,...

menempati rumah tersebut 
2 minggu itu tidak keluar 
ketika dipanggil oleh te-
tangga.

Ketika dihampiri, war-
ga justru menemukan ada 5 
orang yang tergeletak. 

Empat diantaranya 
ditemukan dalam kondisi 
mulut berbusa, sedang-

kan satu orang yang masih 
bocah, ditemukan tergeletak 
lemas.

“Awalnya dipanggil, eng-
gak keluar. Pas ditemuin, itu 
pintu sudah terbuka, ternyata 
sudah enggak sadarkan diri,” 
ujar pemilik kontrakan, Erti 
(60), saat ditemui wartawan di 
lokasi kejadian. mar

Dokter Ingatkan Remaja Perlu 
Kurangi Jajanan Tinggi Gula

J A K A R TA  ( I M ) 
- Dokter spesialis kan-
d u n g a n  M u h a m m a d 
Alamsyah mengingatkan 
remaja, khususnya siswa 
jenjang SMP maupun 
SMA, untuk mengurangi 
jajanan yang tinggi den-
gan kandungan gula. Apa 
alasannya? 

“ K a l a u  k i t a  l i h a t 
dalam beberapa waktu 
terakhir, banyak minu-
man kekinian tinggi gula 
yang dikonsumsi remaja 
seperti boba, teh instan, 
dan martabak dengan top-
ping kental manis dengan 
jumlah banyak. Tanpa 
disadari, terlalu sering 
mengonsumsi makanan 
dengan kan dungan gula 
tinggi berdampak buruk 
bagi tubuh di kemudian 
hari,” ujar dr Alamsyah 
dalam keterangan tertu-
lisnya di Jakarta, Kamis 
(12/1).

O l e h  k a r e n a  i t u , 
dr Alamsyah meminta 
remaja agar mengurangi 
konsumsi gula hariannya. 
Tak hanya gula, tetapi juga 
garam dan lemak.

Jajanan dengan kand-
ungan tinggi gula, garam, 
dan lemak juga berpotensi 
menyebabkan berbagai 
penyakit mulai penyakit 
tidak menular, penyakit 
degeneratif, serta keseha-
tan reproduksi. 

Indonesia pada tahun 
2030 memiliki target ibu 
hamil terbebas penyakit 
serta target pencapaian 
Indonesia Emas 2045.

“Pada 2030, kita pu-
nya target ibu hamil ter-
bebas penyakit. Ini sejak 
remaja sudah harus diso-
sialisasikan agar terbebas 
dan kita bisa mencapai 
Indonesia Emas pada 
tahun 2045 mendatang,” 
kata dia.

Ketua Harian Yaya-
san  Abhipraya  Insan 
Cendekia Indonesia (YA-
ICI) Arif  Hidayat men-
gatakan generasi muda 
cenderung senang men-
gonsumsi makanan dan 
minuman kekinian, teru-
tama yang manis. 

Namun, mereka tidak 
sadar akan bahaya dari apa 
yang mereka konsumsi di 
masa mendatang.

S e b a g a i  c o n t o h , 
saat ini bagi sejumlah 
remaja, minum kopi se-
tiap hari sudah bukan 
lagi suatu kebiasaan, na-
mun sudah menjadi gaya 

hidup. 
Hal itu juga didukung 

dengan bertambahnya jum-
lah kedai kopi keki nian se-
cara drastis.

Salah satu menu kopi 
yang kini sangat mudah 
dijumpai dan disukai oleh 
banyak orang adalah kopi 
susu. 

Minuman itu memadu-
kan rasa pahit, gurih, dan 
manis yang membuatnya 
sangat disukai.

Satu cangkir kopi susu 
kekinian mengandung ka-
lori sebesar 220 kkal dan 25 
gram gula. 

Kandungan kalori dan 
gula tersebut cukup tinggi 
untuk satu porsi minuman.

“Masih banyak remaja 
terutama siswa yang ternyata 
belum paham mengenai 
kandungan gula yang ter-
dapat pada minuman manis. 
Hal ini dikarenakan ren-
dahnya literasi terkait gizi 
yang remaja belum ketahui,” 
kata Arif.

Kepala Sekolah SMAN 
1 Bandung Tuti Kurniawati 
menyambut baik edukasi 
gizi yang ditujukan untuk 
seluruh siswa di lingku ngan 
sekolahnya. 

Tuti juga mengingatkan 
pentingnya menciptakan 
lingkungan yang kondusif  
untuk membiasakan ke-
biasaan hidup sehat di ka-
langan remaja.

“Lingkungan sekolah 
yang kondusif  akan penga-
ruh positif  pada kebiasaan 
makan generasi saat ini,” 
kata Tuti.

Sebe lumnya ,  Ika t an 
Dokter Indonesia pada akhir 
2021 juga merilis ter jadi 
peningkatan diabetes pada 
anak dan remaja. 

Diabetes Mellitus (DM) 
merupakan penyakit me-
tabolik utama pada anak 
yang sifatnya kronis dan po-
tensial mengganggu tumbuh 
kembang anak.

Pada anak dikenal dua 
jenis diabetes yang paling 
banyak dijumpai, yaitu DM 
tipe-1 dengan jumlah kadar 
insulin rendah akibat keru-
sakan sel beta pankreas dan 
DM tipe-2 yang disebabkan 
oleh resistensi insulin, wa-
laupun kadar insulin dalam 
darah normal.

Faktor penyebab utama 
DM tipe-1 adalah faktor 
genetik dan autoimun, se-
dangkan pada DM tipe-2 
biasanya disebabkan oleh 
gaya hidup yang tidak sehat 
dan kegemukan. tom
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